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 The level of understanding of accounting is very important because 

it can know the knowledge that has been obtained during lectures 

to equip it to become an accountant so that it can carry out the role 

of the accounting profession in the business world. This study aims 

to determine the effect of emotional intelligence, learning behavior, 

and interest in learning on the level of understanding of accounting 

in students. Data collected in research throught online 

questionnaires. Sampling used a purposive sampling technique 

with the criteria of accounting students in semester 7 whose 

accounting study program has been accredited A and Unggul; 

taking or has taken courses in introduction to accounting, 

intermediate financial accounting, advanced financial accounting, 

auditing, and accounting theory. The sample of this study was 113 

active students of the Accounting Study Program at UPY, UTY, 

UMY, UMBY, UAJY, UII, UST, UGM, UNY, UPNVY, and STIE 

YKPN Yogyakarta. Data analysis techniques using multiple linear 

regression models. This study shows that emotional intelligence 

affects the level of understanding of accounting, while learning 

behavior and interest learning do not affect the level of 

understanding of accounting. 
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PENDAHULUAN 

Peindidikan meimeigang peiranan yang sangat peinting dan meinjadi tolak ukur untuk 

meineintukan maju atau mundurnya proseis peimbangunan neigara pada eira globalisasi saat ini 

(Agustin & Sujana, 2018). Proseis awal teirwujudnya tingkah laku, meintal, dan keipribadian 

seiseiorang meilalui peindidikan (Agustin & Sujana, 2018). Peindidikan meirupakan upaya 

meinumbuhkan keimampuan sumbeir daya manusia meilalui proseis peimbeilajaran. Proseis 

peimbeilajaran di peirguruan tinggi, meinjadi salah satu di antara instansi yang meimpunyai 

peiranan signifikan dalam meindorong proseis beilajar. Mahasiswa beirpartisipasi deingan 

meinitikbeiratkan pada peinalaran dan peimahaman teirhadap peingeitahuan yang beirkaitan 

deingan teiori dan cara meingimpleimeintasikan teiori (Nugroho & Monica, 2022). 

Mahasiswa harus berkonsentrasi pada materi yang disampaikan dosen agar 

memperoleh hasil yang optimal pada saat pembelajaran di kelas (Agustin & Sujana, 2018). 

https://current.ejournal.unri.ac.id/
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Mahasiswa dapat memahami materi mata kuliah yang diajarkan dengan konsentrasi secara 

penuh pada materi pembelajaran yang diberikan (Agustin & Sujana, 2018). Namun, 

kenyataan kesehariannya mahasiswa sering menghadapi masalah yang menyebabkan 

berkurangnya konsentrasi belajar (Febriyani & Priantinah, 2017). Masalah tersebut 

diantaranya adalah kurang dalam mengatur waktu, mata kuliah kurang diminati, kondisi 

kesehatan, ada masalah pribadi atau keluarga, dan cara menjelaskan materi yang dilakukan 

oleh dosen (Agustin & Sujana, 2018). Dampak negatif yang ditimbulkan dari masalah 

tersebut adalah kurangnya pemahaman terhadap mata kuliah salah satunya mata kuliah 

akuntansi (Febriyani & Priantinah, 2017).  

Mahasiswa akuntansi dituntut memiliki pemahaman yang baik pada bidang akuntansi 

(Nugroho & Monica, 2022). Pemahaman mahasiswa terhadap akuntansi dapat ditentukan dari 

seberapa baik mahasiswa memahami materi yang sudah dipelajarinya, dalam konteks ini 

mengacu pada mata kuliah akuntansi (Haryati & Feranika, 2020). Seorang mahasiswa dalam 

memahami akuntansi tidak hanya ditunjukkan dengan nilai-nilai yang didapatkannya, tetapi 

mahasiswa juga harus memahami dan menguasai materi mata kuliah akuntansi (Haryati & 

Feranika, 2020). Pemahaman tentang akuntansi sangat penting karena dapat mengetahui ilmu 

yang sudah diperoleh selama perkuliahan untuk mempersiapkan menjadi seorang akuntan 

agar dapat melaksanakan peran profesi akuntan di dunia bisnis. Menurut (Menhard, 2021) 

pada era sekarang lulusan akuntansi sangat dibutuhkan seiring meningkatnya perkembangan 

dunia bisnis. Berdasarkan data dari World Bank menyatakan bahwa Indonesia menempati 

urutan pertama dengan jumlah lulusan terbanyak yang menghasilkan lulusan sarjana 

akuntansi, yaitu mencapai sekitar 35.000 setiap tahun, angka tersebut menunjukkan bahwa 

Indonesia memiliki peluang besar untuk menjadi negara dengan profesi akuntan terkuat di 

kawasan regional (http://www.iaiglobal.or.id). Menurut PPPK (Pusat Pembinaan Profesi 

Keuangan) Kementerian Republik Indonesia pada penelitian (Elviadmi et al., 2022) jumlah 

profesi akuntan publik yang aktif di Indonesia tahun 2021 sebanyak 1.459 orang. Hal tersebut 

dapat dikatakan bahwa banyaknya jumlah lulusan mahasiswa di perguruan tinggi, hanya 

sebagian kecil yang menjadi profesi akuntan. Hal ini menandakan bahwa rendahnya kualitas 

lulusan sarjana akuntansi dari perguruan tinggi kurang mempunyai pemahaman akuntansi 

yang baik, sehingga banyak lulusan akuntansi yang tidak menekuni dunia akuntansi 

(Menhard, 2021). Sesuai dengan kondisi tersebut, maka perguruan tinggi negeri maupun 

swasta harus meningkatkan sistem pembelajaran guna menghasilkan lulusan yang menguasai 

bidang ilmu akuntansi sehingga menciptakan lulusan akuntansi yang berkualitas (Menhard, 

2021). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pemahaman adalah kecerdasan emosional 

(Melasari, 2021). Kecerdasan emosional mempunyai peran penting lebih dari 80% dalam 

mencapai kesuksesan (Sulistiyawan & Rahmawati, 2019). Kecerdasan emosional merupakan 

kemampuan dalam mengelola emosi dan mengenali diri sendiri, dengan hal ini apabila 

mahasiswa dapat mengelola emosi diri yang baik akan dapat memahami mata kuliah saat 

pembelajaran. Kecerdasan emosional akan mendorong mahasiswa agar belajar mengelola 

emosionalnya secara baik dalam meningkatkan pemahaman akuntansi (Ikhsan et al., 2020). 

Pada penelitian (Sulistiyawan & Rahmawati, 2019) menyatakan bahwa, banyak mahasiswa 

yang memiliki pengelolaan emosi kurang baik dalam memotivasi diri pada proses 

pembelajaran, diantaranya terdapat mahasiswa akuntansi yang kuliah di perguruan tinggi 

hanya ikut-ikutan temannya atau terpaksa. Kondisi tersebut mengakibatkan mahasiswa 

akuntansi kurang optimal dalam memahami materi, maka tingkat pemahaman akuntansi 

mahasiswa akan kurang optimal. 

Menurut Uyu dan Warsah dalam penelitian (Maruli & Moniaga, 2022) perilaku belajar 

diartikan tanggapan individu dalam merespon materi yang diberikan, sehingga individu akan 

memahami materi pembelajaran. Dosen menentukan sumber pengetahuan yang perlu 

http://www.iaiglobal.or.id/
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dipelajari dalam bentuk silabus, kemudian mahasiswa menjalani silabus tersebut dan dosen 

mengontrol proses pembelajaran mahasiswa (Rokhana & Sutrisno, 2016). Pada penelitian 

(Sulistiyawan & Rahmawati, 2019) menyatakan bahwa, dalam proses belajar mahasiswa 

masih terdapat perilaku yang kurang baik, diantaranya masih adanya mahasiswa yang kurang 

memperhatikan dosen ketika sedang menjelaskan materi dan mahasiswa juga jarang mereview 

materi yang telah diberikan oleh dosen. Perilaku belajar yang kurang baik tersebut, 

mengakibatkan proses pemahaman materi akuntansi menjadi kurang optimal. 

Selain kecerdasan emosional dan perilaku belajar, faktor lain yang mempengaruhi 

tingkat pemahaman akuntansi adalah minat belajar (Melasari, 2021). Apabila perilaku belajar 

kurang baik, minat belajar mahasiswa akan semakin buruk. Minat belajar merupakan 

kecenderungan jiwa dan hati terhadap suatu yang dapat dipelajari dianggap berguna dan 

penting, sehingga sesuatu itu diikuti dengan perasaan senang. Mahasiswa harus meningkatkan 

minat belajarnya agar yang diinginkan tercapai sesuai dengan tujuan (Melasari, 2021). Minat 

belajar yang tinggi, mahasiswa akan lebih mudah dalam memahami materi sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh UNICEF di Indonesia pada 34 provinsi tahun 

2020, menunjukkan bahwa sebanyak 66% dari 60 juta siswa dari berbagai jenjang pendidikan 

mengatakan tidak nyaman belajar di rumah selama pembelajaran daring (Unicef, 2020). Hal 

tersebut didukung dengan penelitian (Gumanti & Teza, 2021) menyatakan bahwa, pada saat 

pembelajaran daring, mahasiswa sudah mulai menunjukkan kearah titik jenuh terhadap proses 

pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan minat belajar mahasiswa menurun dalam proses 

belajar. Penelitian (Gumanti & Teza, 2021) mendapatkan fakta terkait minat belajar 

mahasiswa yang menurun dapat ditemui di lapangan diantaranya dalam perkuliahan 

mahasiswa sering absen, terlambat mengikuti perkuliahan, serta minimnya partisipasi 

mahasiswa dalam peirkuliahan daring dapat dilihat dari teirlambat dalam meingumpulkan tugas-

tugas dari dosein dan kurang aktif dalam diskusi peirkuliahan daring. Minat meinjadi peinyeibab 

keiikutseirtaan dan keiaktifan seiseiorang dalam keigiatan peimbeilajaran seirta meinjadi sumbeir 

motivasi yang kuat untuk beilajar. 

Di Indoneisia teirdapat banyak peirguruan tinggi, baik peirguruan tinggi neigeiri atau 

swasta yang meimiliki kualitas sangat baik. Salah satu kota yang dikeinal seibagai kota peilajar 

adalah Kota Yogyakarta. Meinurut data LLDIKTI Wilayah V teirdapat 104 peirguruan tinggi 

swasta di wilayah Yogyakarta, seidangkan untuk peirguruan tinggi neigeiri ada 5. Hal teirseibut 

meinunjukkan bahwa Kota Yogyakarta meimiliki banyak peirguruan tinggi. Seilain itu, kota 

Yogyakarta juga teirdapat banyak peirguruan tinggi yang meimiliki program studi akuntansi 

teirakreiditasi A atau Unggul dari BAN-PT yaitu ada 11 peirguruan tinggi. Peineiliti meimilih 

kota Yogyakarta seibagai teimpat peineilitian. 

Peineilitian ini meirupakan peingeimbangan dari peineilitian yang dilakukan oleih 

(Nuryatni et al., 2021). Peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian seibeilumnya adalah lokasi 

peineilitian seibeilumnya di Kota Malang seidangkan peineilitian ini di Kota Yogyakarta, waktu 

peineilitian tahun 2022 seidangkan peineiliti seibeilumnya tahun 2021, seirta populasi seibeilumnya 

hanya meinggunakan mahasiswa satu univeirsitas saja seidangkan peineilitian seikarang 

meinggunakan seibeilas univeirsitas. Alasan meimpeirluas populasi adalah untuk meimpeiroleih 

peirbandingan hasil (Agustin & Sujana, 2018). Beirdasarkan hal teirseibut maka tujuan dari 

peineilitian ini adalah untuk meingeitahui peingaruh keiceirdasan eimosional, peirilaku beilajar, dan 

minat beilajar teirhadap tingkat peimahaman akuntansi mahasiswa. 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi 

 Keiceirdasan eimosional meiruipakan keimampuian leibih yang dimiliki seiseiorang dalam 

meimotivasi diri, keitahanan dalam meinghadapi keigagalan, meingeindalikan eimosi, meinuinda 
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keipuiasan seirta meingatuir keiadaan jiwa (Fanikmah, 2016). Mahasiswa yang mampu mengelola 

emosi dapat menciptakan optimalisasi pada fungsi kecerdasan emosional sehingga dapat 

memahami akuntansi dengan baik dan mudah (Rusmiani, 2017). 

Sejalan dengan teori TPB, kecerdasan emosional merupakan kemampuan diri yang 

tinggi dalam mengenali orang lain dan diri sendiri, serta interaksi sosial dengan sekitarnya. 

Seseorang berkemauan untuk berperilaku yang baik, maka kemampuan diri pada seseorang 

dalam berperilaku akan terkontrol dengan baik. 

Pada peineilitian seibeiluimnya (Rokhana & Sutrisno, 2016) meinjeilaskan bahwa 

keiceirdasan eimosional beirpeingaruih positif signifikan teirhadap tingkat peimahaman akuintansi. 

Peineilitian (Meinnei eit al., 2020; Nuiryatni eit al., 2021) juiga meinuinjuikkan bahwa keiceirdasan 

eimosional beirpeingaruih positif signifikan teirhadap tingkat peimahaman akuintansi. Keiceirdasan 

eimosional yang baik dapat dilihat dari keimampuian meingeinali diri seindiri, meingeindalikan 

diri, meimotivasi diri, beireimpati, dan keimampuian beirsosialisasi. Mahasiswa deingan meimiliki 

keiceirdasan eimosional yang baik akan meinjadi nilai leibih dalam meinghadapi peirmasalahan 

yang dihadapi (Maryam, 2020). Seiseiorang yang meimiliki keiteirampilan eimosional 

beirkeimbang baik, keimuingkinan beisar akan beirhasil dalam keihiduipan dan meimiliki motivasi 

uintuik beirpreistasi (Suisanti eit al., 2017). Keiceirdasan eimosional ini yang meinduikuing 

mahasiswa dalam meincapai cita-cita dan tuijuiannya (Agustin & Sujana, 2018). Beirdasarkan 

hasil peineilitian di atas, maka dapat diajuikan hipoteisis seibagai beirikuit: 

H1: Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi 

mahasiswa. 

Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi 

Peirilakui beilajar adalah tanggapan individui dalam proseis peimbeilajaran seihingga seitiap 

individui dapat meinanggapi mateiri yang dibeirikan uintuik meimahami mateiri peimbeilajaran 

(Maruli & Moniaga, 2022). Mahasiswa yang seimangat dalam beilajarnya dan cara beilajarnya 

suidah teiratuir, maka mahasiswa meilakuikan proseis beilajarnya pasti akan baik, seihingga dapat 

meiningkatkan peimahaman akuintansi (Zuhria & Wahyudi, 2021) 

Sejalan dengan teori TPB, perilaku belajar merupakan perilaku aktual dari sebelumnya 

karena sudah muncul adanya minat untuk berperilaku, sehingga adanya sikap positif, 

dukungan dari orang terdekat, serta adanya persepsi kemudahan untuk berperilaku maka 

minat seseorang untuk berperilaku akan semakin tinggi (Wulandari & Dewi, 2021). 

Seseorang yang memiliki pengendalian perilaku, maka perilakunya dapat dikendalikan 

dengan baik. 

Pada peineilitian seibeiluimnya (Rokhana & Sutrisno, 2016) meinjeilaskan bahwa peirilaku i 

beilajar beirpeingaruih positif signifikan teirhadap tingkat peimahaman akuintansi. Peineilitian yang 

dilakuikan oleih (Menne et al., 2020; Nuryatni et al., 2021) hasilnya juiga meinu injuikkan bahwa 

peirilakui beilajar beirpeingaruih positif signifikan teirhadap tingkat peimahaman akuintansi. 

Peirilakui beilajar yang baik dapat teircapai apabila mahasiswa sadar deingan tangguing jawab 

meireika dapat meimbagi waktui deingan baik antara beilajar deingan keigiatan di luiar beilajar 

(Haryati & Feranika, 2020). Maka dari itui, deingan meilakuikan peirilakui beilajar yang baik akan 

meingarah pada peimahaman teirhadap mateiri yang maksimal. Peirilakui beilajar seimakin baik 

pada seiorang mahasiswa maka akan seimakin baik puila tingkat peimahaman akuintansinya. 

Beirdasarkan hasil peineilitian di atas, maka dapat diajuikan hipoteisis seibagai beirikuit: 

H2: Perilaku belajar berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 

 

Pengaruh Minat Belajar Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi 

 Minat meiruipakan sikap jiwa pada seiseiorang teintang rasa keiteirtarikan, peirhatian, 

keiinginan leibih yang dimiliki oleih seiseiorang teirhadap suiatui hal, tanpa ada dorongan dari 

siapapuin (Dalimunthe, 2020). 
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 Sejalan dengan teori TPB, minat yang muncul disebabkan karena sikap mahasiswa 

yang yakin atas hasil dari perilakunya, aturan yang mampu memotivasi mahasiswa, dan 

pengendalian yang mampu atau mendukung perilaku dalam menjadikan tingkat pemahaman 

akuntansi dapat menjadi lebih tinggi (Wulandari & Dewi, 2021). 

 Pada peineilitian seibeiluimnya yang dilaku ikan oleih (Rokhana & Sutrisno, 2016) 

meinjeilaskan bahwa minat beilajar beirpeingaruih positif teirhadap tingkat peimahaman akuintansi. 

Peineilitian yang dilakuikan oleih (Nuryatni et al., 2021) dan (Yuniantari, 2021) meinuinjuikkan 

bahwa minat beilajar ju iga beirpeingaruih positif signifikan teirhadap tingkat peimahaman 

akuintansi. Minat beilajar yang tinggi akan dapat teirwuijuid apabila mahasiswa sadar deingan 

tangguing jawab meireika seibagai mahasiswa, seihingga dapat meiningkatkan motivasi dan 

disiplin diri agar meincapai targeit yang diinginkan dalam meimahami suiatui mateiri yang 

beirhuibuingan akuintansi (Haryati & Feranika, 2020). Beirdasarkan hasil peineilitian di atas, 

maka dapat diajuikan hipoteisis seibagai beirikuit: 

H3: Minat belajar berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Popuilasi dalam peineilitian ini adalah seluruh mahasiswa Prodi Akuintansi S1 di 11 

peirguiruian tinggi neigeiri dan swasta Yogyakarta yang meimiliki Program Stuidi Akuintansi teilah 

teirakreiditasi A atau Uingguil, yaitui Uiniveirsitas PGRI Yogyakarta (UiPY), Uiniveirsitas 

Sarjanawiyata Tamansiswa (UiST), Uiniveirsitas Muihammadiyah Yogyakarta (UiMY), 

Uiniveirsitas Teiknologi Yogyakarta (UiTY), Uiniveirsitas Islam Indoneisia (UiII), Uiniveirsitas 

Atma Jaya (UiAJY), Uiniveirsitas Meircui Buiana (UiMBY), STIEi YKPN Yogyakarta, 

Uiniveirsitas Neigeiri Yogyakarta (UiNY), Uiniveirsitas Gadjah Mada (UiGM), dan Uiniveirsitas 

Peimbanguinan Nasional Veiteiran Yogyakarta (UiPNVY). 

Peingambilan sampeil pada peineilitian ini meingguinakan non-probability sampling 

deingan teiknik puirposivei sampling. Kriteiria sampeil dalam peineilitian ini adalah: 

1. Mahasiswa S1 akuintansi seimeisteir 7 peirguiruian tinggi neigeiri dan swasta di Yogyakarta 

yang meimiliki program stuidi akuintansi teilah teirakreiditasi A atau Uingguil. 

2. Teilah ataui seidang meineimpuih mata kuiliah Peingantar Akuintansi, Akuintansi Keiuiangan 

Meineingah, Akuintansi Keiuiangan Lanjuitan, Peingauiditan, dan Teiori Akuintansi. 

Beirdasarkan kriteiria teirseibuit meindapatkan total sampeil seibanyak 113 mahasiswa 

akuintansi. 

Jenis dan Sumber Data 

Peineilitian ini meiruipakan suirveii deingan meitodei peineilitian kuiantitatif. Suimbeir data 

peineilitian adalah data primeir yang dipeiroleih dari jawaban reispondein didapat dari peinyeibaran 

kuieisioneir. 

Teknik Pengumpulan Data 

Peineilitian ini meingguinakan teiknik peingu impuilan data beiruipa kuieisioneir (angkeit). 

Peinyeibaran kuieisioneir dalam peineilitian ini dilakuikan seicara onlinei keipada reispondein deingan 

meinyeibarkan link kuieisioneir beiruipa googlei form meilaluii WhatssApp dan Instagram keipada 

reispondein mahasiswa aktif S1 seimeisteir 7 seihingga dapat meimpeirceipat dan meimpeirmuidah 

dalam peinguimpuilan data. Hasil kuieisioneir diuikuir meingguinakan skala likeirt 5 poin yaitui: (1) 

Sangat Tidak Seituijui, (2) Tidak Seituijui, (3) Kuirang Seituijui, (4) Seituijui, dan (5) Sangat Seituijui. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Keiceirdasan Eimosional 

Keiceirdasan eimosional adalah keimampuian seiseiorang uintuik meineirima, meingguinakan, 

meinilai, meingeilola, seirta meingontrol eimosi dirinya dan orang lain di seikitarnya. Keiceirdasan 
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eimosional kaitannya dalam meingeimbangkan poteinsi dirinya (Ikhsan et al., 2020). Variabeil ini 

diuikuir deingan meingguinakan peirnyataan beirskala likeirt 5 poin. Variabeil ini diuikuir deingan 

indikator yang diguinakan oleih (Yuniantari, 2021). Indikator dalam variabeil ini: peingeinalan 

diri, peingeindalian diri, motivasi, eimpati, dan keiteirampilan sosial. 

Peirilakui Beilajar 

Peirilakui beilajar meiruipakan keibiasaan disiplin dalam meingatuir jadwal beilajar (Susanti 

et al., 2017). Variabeil ini diuikuir deingan meinggu inakan peirnyataan beirskala likeirt 5 poin. 

Variabeil ini diuikuir deingan indikator yang diguinakan oleih (Yuniantari, 2021). Indikator dalam 

variabeil ini: keibiasaan meingikuiti peilajaran, keibiasaan meimbaca buikui, kuinjuingan kei 

peirpuistakaan., dan keibiasaan meinghadapi uijian. 

Minat Beilajar 

Minat beilajar meiruipakan keiinginan seiseiorang dalam meimpeilajari hal-hal barui yang 

beirasal dari dirinya tanpa ada paksaan dari orang lain (Susanti et al., 2017). Variabeil ini 

diuikuir deingan meingguinakan peirnyataan beirskala likeirt 5 poin. Variabeil ini diuikuir deingan 

indikator yang diguinakan oleih (Yuniantari, 2021). Indikator dalam variabeil ini: keiteirtarikan 

akan meingikuiti peimbeilajaran, konseintrasi yang tinggi teirhadap proseis peimbeilajaran, 

peingeitahuian yang luias akan ilmui akuintansi, dan keisadaran yang tinggi uintuik beilajar 

akuintansi. 

Tingkat Peimahaman Aku intansi 

Peimahaman akuintansi adalah keimampuian yang ada pada seiseiorang uintuik meingeitahuii 

dan meimahami teirkait akuintansi (Rusmiyati & Aufa, 2022). Variabeil ini diuikuir deingan 

meingguinakan peirnyataan beirskala likeirt 5 poin. Variabeil ini diuikuir deingan indikator yang 

diguinakan oleih (Yuniantari, 2021). Indikator dalam variabeil ini adalah meingeirti isi 

kanduingan Mata Kuiliah Akuintansi, seipeirti mata kuiliah Peingantar Akuintansi, Akuintansi 

Keiuiangan Meineingah, Akuintansi Keiuiangan Lanjuitan, Peingauiditan, dan Teiori Akuintansi. 

Teknik Analisis Data 

Uiji Statistik Deiskriptif 

Statistik deiskriptif beirtuijuian uintuik meimbeirikan gambaran ataui deiskripsi suiatui data 

deingan meilihat nilai rata-rata (meian), maksimuim, dan minimuim (Ghozali, 2018). 

Uiji Kuialitas Data 

Uiji Validitas 

Uiji validitas diguinakan uintuik meinguikuir valid ataui tidaknya suiatui kuieisioneir. Suiatui 

kuieisioneir dinyatakan valid ataui layak diguinakan apabila r hituing > r tabeil dan dapat dilihat 

dari hasil signifikansi yang meinuinjuikkan koreilasi dari masing-masing skor total P Valuiei < 

0,05 ataui 5% (Ghozali, 2018). 

Uiji Reiliabilitas 

Uiji reiliabilitas meiruipakan alat yang diguinakan uintuik meinguikuir suiatui kuieisioneir yang 

meiruipakan indikator dari variabeil. Peirtanyaan pada kuieisioneir dikatakan reiliabeil apabila nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,70 (Ghozali, 2018:46). 

Analisis Reigreisi Lineiar Beirganda 

Analisis reigreisi linieir beirganda diguinakan uintuik meingeitahuii peingaruih keiceirdasan 

eimosional, peirilakui beilajar, dan minat beilajar teirhadap tingkat peimahaman akuintansi. Ruimuis 

reigreisi linieiar beirganda yang diguinakan adalah: 

Y= α + β1X1+β2X2+β3X3+ei 

Keiteirangan: 

Y= Tingkat Peimahaman Akuintansi 

α= Konstanta 
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β1= Koeifisiein reigreisi keiceirdasan eimosional 

β2= Koeifisiein reigreisi peirilakui beilajar 

β3= Koeifisiein reigreisi minat beilajar 

X1= keiceirdasan eimosional 

X2= Peirilakui beilajar 

X3= Minat 

Uiji Hipoteisis 

Uiji t 

Uiji statistik t diguinakan uintuik meinyatakan seibeirapa peingaruih satui variabeil 

indeipeindein seicara individuial dalam meinjeilaskan variabeil deipeindein (Ghozali, 2018:98-99). 

Dengan melihat nilai signifikansi meinuinjuikkan angka < 0,05 artinya teirdapat peingaruih 

signifikan antara satui variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. 

Uiji F 

Uiji statistik F diguinakan uintuik meingeitahuii seimuia variabeil indeipeindein meimiliki 

peingaruih seicara beirsama-sama teirhadap variabeil deipeindein dengan melihat nilai signifikansi 

< 0,05 artinya variabeil indeipeindein seicara beirsama-sama teirdapat peingaruih yang signifikan 

teirhadap variabeil deipeindein (Ghozali, 2018:98). 

Uiji Koeifisein Deiteirminasi 

Koeifisiein deiteirminasi (R2) diguinakan uintuik meingeitahuii seibeirapa beisar keimampuian 

ataui peingaruih yang dibeirikan oleih variabeil deipeindein dalam meinjeilaskan variabeil 

indeipeindein. Nilai koeifisiein deiteirminasi yaitui antara nol dan satui (Ghozali, 2018). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Variabel N Min Max Mean 

Ke iceirdasan Eimosional 113 1 5 3,92 

Pe irilakui Beilajar 113 1 5 3,74 

Minat Beilajar 113 1 5 3,87 

Pe imahaman Akuintansi 113 1 5 3,99 

Suimbeir: Data primeir diolah (2023) 

Peinguijian statistik deiskriptif meinuinjuikkan bahwa total sampeil dalam peineilitian ini 

beirjuimlah 113 reispondein. Nilai minimum dari masing-masing variabel sebesar 1, artinya 

penilaian terendah dari jawaban keseluruhan responden masing-masing variabel diketahui 

sebesar 1. Nilai maksimum dari masing-masing variabel sebesar 5, artinya penilaian tertinggi 

dari jawaban keseluruhan responden masing-masing variabel diketahui sebesar 5. Nilai rata-

rata variabeil keiceirdasan eimosional 3,92, variabeil peirilakui beilajar 3,74, variabeil minat beilajar 

3,87, dan variabeil peimahaman akuintansi 3,99, artinya nilai rata-rata tersebut adalah jawaban 

dari keseluruhan responden masing-masing variabel. Nilai rata-rata dalam penelitian ini 

termasuk kategori netral. 

 

 

 

 

Uji Validitas 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas 
Variabel r hitung r tabel Keterangan 
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Ke iceirdasan Eimosional 0,286-0,727 0,184 Valid 

Pe irilakui Beilajar 0,295-0,851 0,184 Valid 

Minat Beilajar 0,502-0,776 0,184 Valid 

Pe imahaman Akuintansi 0,693-0,789 0,184 Valid 

Suimbeir: Data primeir diolah (2023) 

Peinguijian validitas meingguinakan bantuian program softwarei SPSS veirsi 21 uintuik 

meinguiji seimuia variabeil. Hasil uiji validitas dari seimuia variabeil meinuinjuikkan bahwa r hituing 

> 0,184 maka seimuia iteim peirtanyaan dalam variabeil ini dinyatakan valid.  

Uji Reliabilitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronboach’s Alpha Keterangan 

Ke iceirdasan Eimosional 0,884 Re iliabeil 

Pe irilakui Beilajar 0,900 Re iliabeil 

Minat Beilajar 0,903 Re iliabeil 

Pe imahaman Akuintansi 0,788 Re iliabeil 

Suimbeir: Data primeir diolah (2023) 

Hasil uiji reiliabilitas meinuinjuikkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari masing-masing 

variabeil beirnilai leibih dari 0,70 artinya seimuia peirtanyaan dalam kuieisioneir dapat dipeircaya 

dan dinyatakan reiliabeil teilah meimeinuihi syarat minimal yang diteintuikan dalam peineilitian ini. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

Konstanta 6,140 1,888  3,253 0,002 

Ke iceirdasan 

Eimosional 

0,079 0,027 0,297 2,955 0,004 

Pe irilakui Beilajar 0,038 0,033 0,144 1,173 0,243 

Minat Beilajar 0,078 0,042 0,242 1,856 0,066 

Adjuisteid R Squiarei 0,345 

F Hituing 20,621 

Sig. F 0,000 

Signifikansi 5% 

Suimbeir: Data primeir diolah (2023) 

Beirdasarkan hasil peinguijian analisis reigreisi lineiar beirganda dapat dituiliskan 

peirsamaan reigreisi lineiar beirganda seibagai beirikuit: 

Y= 6,140 + ( 0,079X1)  + (0,038X2) + (0,078X3) + ei 

Uji t 

Hasil uiji t meinuinjuikkan bahwa nilai signifikan variabeil keiceirdasan eimosional seibeisar 

0,004, variabeil peirilakui beilajar seibeisar 0,243, dan variabeil minat beilajar seibeisar 0,066. Hal 

ini dapat disimpuilkan bahwa hanya variabeil keiceirdasan eimosional yang beirpeingaruih 

teirhadap variabeil Y kareina meimiliki nilai signifikan <0,05. Variabeil peirilakui beilajar dan 

variabeil minat beilajar meimiliki nilai signifikan >0,05 yang artinya tidak beirpeingaruih 

teirhadap variabeil Y. 

Uji F 
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Nilai F 20,61 sig. 0,000 meinuinjuikkan bahwa seimuia variabeil seicara beirsamaan 

beirpeingaruih teirhadap tingkat peimahaman akuintansi kareina tingkat signifikan <0,05.  

Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 5 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,602 0,362 0,345 2,0442 

Suimbeir: Data primeir diolah (2023) 

Hasil peinguijian meinuinjuikkan nilai Adjuisteid R Squiarei seibeisar 0,345 ataui 34,5% 

artinya variabeil Y dapat dijeilaskan ataui dipeingaruihi oleih keiceirdasan eimosional, peirilakui 

beilajar, dan minat beilajar. Nilai Adjuisteid R Squiarei kecil karena pada variabel perilaku belajar 

dan minat belajar hasilnya tidak berpengaruh. Nilai ini kecil disebabkan karena kondisi 

perilaku saat ini sudah berubah. Pada penelitian terdahulu masih terdapat covid-19, sedangkan 

penelitian sekarang kondisi sudah normal, maka perilaku dan minat belajarnya sudah normal. 

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi 

Hasil peinguijian hipoteisis dari peingaruih keiceirdasan eimosional teirhadap tingkat 

peimahaman akuintansi dipeiroleih nilai signifikansi seibeisar 0,004 < 0,05 dan nilai t hituing 

2,955 > t tabeil 1, 981. Hal ini dapat disimpuilkan bahwa H1 diteirima yang beirarti keiceirdasan 

eimosional beirpeingaruih teirhadap tingkat peimahaman akuintansi.  

Apabila seorang mahasiswa memiliki kecerdasan emosional yang baik, keterampilan 

sosial yang dimiliki mahasiswa dapat menjadi sumber untuk menyerap banyak informasi 

termasuk terkait bidang akuntansi yang dipelajari. Seiorang mahasiswa deingan meimiliki 

keiceirdasan eimosional yang baik akan meiningkatkan peimahaman akuintansi seihingga akan 

leibih muidah nantinya u intuik mahasiswa dalam meineirapkan pada karir ataui peindidikan 

seilanjuitnya. Kemampuan mahasiswa dalam mengendalikan diri dan mental yang baik dalam 

bergaul dapat memudahkan berhubungan dengan orang-orang yang menjadi sumber informasi 

dalam pemahaman akuntansi. Sesuai dengan teori TPB, penentu terpenting berperilaku 

individu adalah kemauan untuk berperilaku. Individu yang memiliki kecerdasan emosional 

dengan kemampuan diri yang tinggi dalam mengenali orang lain dan diri sendiri, serta 

interaksi sosial dengan sekitarnya agar pemahaman akuntansi semakin baik. 

Hasil peineilitian ini seisuiai deingan peineilitian-peineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih 

(Oemar & Okto Fani, 2018; Prayoga et al., 2022; Yuniantari, 2021) yang meinyatakan bahwa 

keiceirdasan eimosional beirpeingaruih teirhadap tingkat peimahaman akuintansi. 

Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi 

Hasil peinguijian hipoteisis dari peingaruih peirilakui beilajar teirhadap tingkat peimahaman 

akuintansi dipeiroleih nilai signifikansi seibeisar 0,243 > 0,05 dan nilai t hituing seibeisar 1,173 < t 

tabeil 1,981. Dapat disimpuilkan bahwa H2 ditolak yang beirarti peirilaku i beilajar tidak 

beirpeingaruih teirhadap tingkat peimahaman akuintansi.  

Peirilakui beilajar pada mahasiswa yang kuirang baik meingakibatkan rendahnya tingkat 

peimahaman akuintansi. Dapat dilihat berdasarkan data jawaban keseluruhan responden 

mengenai perilaku belajar menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung mudah mengantuk 

pada saat kuliah berlangsung, banyak mahasiswa yang belum memanfaatkan waktu luang 

dengan berkunjung ke perpustakaan untuk membaca dan meminjam buku sebagai mencari 

referensi dan materi yang dibutuhkan, dan mahasiswa cenderung merasa gugup dan bingung 
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ketika menghadapi ujian. Perilaku belajar mahasiswa berkaitan dengan pengaturan waktu 

untuk belajar dan kegiatan lain yang dilakukan mahasiswa. Dalam hal ini, aktivitas belajar 

tidak hanya dilihat dari perilaku belajar, tetapi faktor lain seperti budaya belajar yang ada di 

sekitarnya, ini berarti semakin baik perilaku belajar tidak mampu dalam meningkatkan 

pemahaman akuntansi mahasiswa (Yuniantari, 2021).  

Hasil peineilitian ini seisuiai deingan peineilitian-peineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih 

(Yuniantari, 2021), (Zuhria & Wahyudi, 2021) dan (Rusmiyati & Aufa, 2022) yang 

meinyatakan bahwa peirilakui beilajar tidak beirpeingaruih teirhadap tingkat peimahaman 

akuintansi. 

Pengaruh Minat Belajar Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi 

Hasil peinguijian hipoteisis dari peingaruih minat beilajar teirhadap tingkat peimahaman 

akuintansi dipeiroleih nilai signifikansi seibeisar 0,066 > 0,05 dan nilai t hituing seibeisar 1,856 < t 

tabeil 1,981. Hal ini dapat disimpuilkan bahwa H3 ditolak yang beirarti minat beilajar tidak 

beirpeingaruih teirhadap tingkat peimahaman akuintansi.  

Adanya kondisi dan keadaan sistem pembelajaran pada setiap mata kuliah akuntansi 

yang berbeda, dapat mempengaruhi kurang minatnya mahasiswa sehingga menurunnya 

pemahaman akuntansi (Haryati & Feranika, 2020). Dapat dilihat beirdasarkan data jawaban 

keseluruhan reispondein meingeinai minat beilajar yang meinuinjuikkan bahwa banyak mahasiswa 

yang kuirang meimiliki konseintrasi keitika proseis peimbeilajaran beirlangsuing. Contohnya seperti 

kurang memperhatikan dosen saat menjelaskan materi dan kurangnya memberikan umpan 

balik yang diberikan oleh dosen atau mahasiswa belum berperan aktif di dalam kelas.  

Hasil peineilitian ini seisuiai deingan peineilitian-peineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih 

(Haryati & Feranika, 2020), dan (Melasari, 2021) meinuinjuikkan bahwa minat beilajar tidak 

beirpeingaruih teirhadap tingkat peimahaman akuintansi. 

SIMPULAN 
Beirdasarkan hasil peineilitian yang diuiraikan, teirdapat duia analisis yang dapat 

disimpuilkan yaitui: hasil peineilitian meinuinju ikkan variabeil ke iceirdasan eimosional 

beirpeingaruih teirhadap tingkat peimahaman akuintansi seidangkan variabeil pe irilakui be ilajar  

dan variabeil minat beilajar tidak beirpeingaruih teirhadap tingkat peimahaman akuintansi. 

Peine ilitian ini meimiliki beibeirapa keiteirbatasan, diantaranya reispondein dalam meingisi 

link kuieisioneir antuisiasnya reindah kareina peirtanyaan yang dibeirikan keipada reispondein 

banyak seihingga meirasa malas dalam meingisi, peiroleihan reispondein di beibeirapa uiniveirsitas 

seidikit kareina keiteirbatasan akseis yang hanya meilaluii WhatApps dan Instagram saja tanpa 

meiminta bantuian keipada pihak teirkait, dan hasil koeifisiein deiteirminasi ataui nilai Adjuisteid R 

Squiarei dalam peineilitian ini adalah seibeisar 0,345 ataui 34,5%, hal ini meinu injuikkan bahwa 

variabeil lain seibeisar 65,5% yang tidak diguinakan dalam peineilitian ini meimpuinyai peingaruih 

yang leibih beisar teirhadap tingkat peimahaman akuintansi. 

Peine ilitian seilanju itnya seibaiknya kuieisioneir peine ilitian dibuiat singkat, padat, dan jeilas 

agar reispondein tidak meirasa malas dalam meingisi, peinyeibaran kuieisioneir agar dapat 

teirjangkaui seicara langsu ing oleih reispondein, peineilitian seilanjuitnya dapat meiminta bantuian 

keipada admin program stuidi peirguiruian tinggi yang beirsangkuitan uintuik meinyeibarkan 

kuieisioneir keipada reispondein, meinambahkan variabeil indeipeindein lain yang beirkaitan deingan 

peimahaman akuintansi, seipeirti saran dari (Melasari, 2021) yang meinyarankan variabeil 

keipeircayaan diri, keiceirdasan spirituial, dan motivasi beilajar. 
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Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi arahan bagi mahasiswa akuintansi di 

Yogyakarta dalam proseis beilajar. Peineilitian ini diharapkan dapat meimotivasi mahasiswa di 

Yogyakarta agar meimpeirbaiki cara beilajar yang leibih baik, meiningkatkan minat beilajar 

deingan tuijuian meimiliki peimahaman akuintansi yang baik seihingga dapat meinciptakan 

mahasiswa akuintansi yang beirkuialitas. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

peingeitahuian dan wawasan pada peirkeimbangan riseit akuintansi keipeirilakuian seilanjuitnya seirta 

dapat meinjadi acuian dan meimbeirikan gambaran bagi peineiliti seiruipa. 
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